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Perseteruan Palestina-Israel sudah berlangsung demikian lama. Sejak awal konflik, masing-masing pihak,
baik Palestina dan Israel, merasa berhak atas wilayah yang dipersengketakan dan berusaha menguasai serta
mengembangkan kehidupan nasiona nya secara mutlak tanpa melakukan power sharing. Pihak Israel
berusaha bersikeras mempertahankan wilayah yang telah didudukinya dengan alasan: ruang hidup
(Iebensraum), keamanan (buffer zone), strategis, ikatan emosional, dan masalah sumber daya. Sedangkan
pihak Palestina berupaya keras pula untuk memperjuangkan kemerdekaan wilayah yang diduduki Israel
dengan alasan sebagai tanah leluhur mereka.

Sikap yang keras dari kedua belah pihak ini jugatelah menyebabkan berbaga perundingan yang pernah
diadakan selamaini berakhir tanpa menghasilkan kesepakatan yang berarti bagi perdamaian kedua belah
pihak. Kini Peta Jalan Perdamaian kembali disodorkan yang didukung oleh kelompok Kuartet (AS, PBB,
UE, dan Rusia) sebagai sebuah upaya untuk memecahkan kebuntuan masalah konflik Palestina-Israel.

Kehadiran Peta Jalan Damai ini diharapkan menjadi obat bagi konflik Palestina-1srael yang telah memakan
banyak korban warga sipil yang tidak berdosa akibat kekerasan yang dilakukan oleh kedua belah pihak.
Daam mewujudkan harapan ini, maka Peta Jalan Damai menawarkan beberapa tuntutan kepada kedua belah
pihak untuk memberikan kebijakan atau tindakan yang dapat membantu dalam proses perdamaian.
Efektivitas Peta Jalan Damai ini akan diuji dan dianalisa dari perspektif Resolusi Konflik dengan harapan
dapat menemukan faktor-faktor yang akan menjadi pendukung dan penghambat bagi terlaksananya Peta
Jalan Damai ini dalam memberikan solusi bagi konflik Palestina-1sragl dengan tanpa meninggalkan
pengalaman-pengalaman sgjarah perdamaian yang pernah dilakukan sebagai cerminan dan pelgjaran bagi
upaya pencarian problem solving, walaupun kegagalan demi kegagal an adalah selalu menjadi jawaban atas
semua upaya perdamaian yang telah dan pernah dilakukan oleh Palestina dan Isragl.

<hr><i>The war of Palestina-1sragl has been happened for along time. Since the first conflict, both
Palestine and Israel claimed that they had the right for the conflict district without doing a power sharing.
The Israel tried very hard to depend the land that they had took control for some reasons: for the life, safety,
strategic zone, emotional link, and natural resources. Palestine also tried very hard to struggle the - freedom
of their district that have been holded by the Israel with the reason that the land was their ancestor land.

The persistent of the both side also caused all the negotiation that were helded by UN, US, Rusia, UE ended
without having a good deal for the peace of the both side. Recently, the peace road map have offered again
which was supported by US, Rusia, UE, and UN as the problem solving for breaking the conflict of
Palestine-Isragl. The present of this peace road map was expected by the world to be the problem solving of
Palestine and Israel conflict, which had many victims from the civilian because of the both side war.
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For getting this goal, the Peace Road Map offered some solutions for the both side to do the wisdom or the
action that could help in peace processing. The effectiveness of the Peace Road Map will be exercised and
analyzed by the perspective of conflict resolution to find some factors which can support or hamper for the
Peace Road Map to give a solution for the conflict Palestine-1srael without leaving the peace history
experiences which have been done as areflection and alesson for getting a problem solving. Even though,
unsuccessful is aways be the answer for the peace effort that have been done by Palestine and I srael .</i>



